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PENDAHULUAN

A . Latar Belakang Masalah

Tidak bisa dipungkiri sebuah ungkapan “matematilerupakan bagian tak
terpisahkan dalam kehidupan seseorang’. Karenapsetktivitas yang dilakukan
seseorang tentu tidak akan terlepas dari matemadflkéematika merupakan aspek
penting untuk membentuk sikap (Ruseffendi, 199&hirgyga tugas pengajar selain
menyampaikan materi matematika dengan baik jugaushatapat membantu
pembentukan sikap peserta didiknya.

Matematika masih merupakan salah satu bidang gtunj sulit dan anggapan
bahwa matematika tidak disenangi atau bahkan palibgnci, masih saja melekat
pada kebanyakan siswa yang mempelajarinya (Ruskffei®84). Hal tersebut
menjadi tugas pengajar untuk memperbaiki anggagaeliut agar menjadi baik.

Anggapan negatif terhadap matematika terjadi dadarkuliahan matematika
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Matematiksihm@dianggap sebagai mata
kuliah yang sulit dan banyak mahasiswa yang metalsat jika mengikuti mata
kuliah matematika. Anggapan tersebut berdampak paakl UTS dan UAS
mahasiswa PGSD yang selalu kurang memuaskan.

Keberagaman mahasiswa yang melatarbelakangi pkadidmahasiswa

PGSD, yakni mereka berasal dari berbagai jurusaik, IPA, IPS maupun bahasa



menjadi salah satu faktor penghambat mahasiswandat@ngikuti perkuliahan
matematika, sehingga masih memungkinkan adanygapag negatif terhadap
matematika.

Selain permasalahan di atas, faktor yang lainra@dalah lemahnya proses
berpikir mahasiswa. Mereka hanya menghafal infeimaengingat informasi dan
mengumpulkannya tanpa memahami informasi yang algenya. Kemampuan
berpikir - kritis yang dirasakan pengajar masih belmaksimal tertanam dalam
mahasiswa. Sedangkan visi Pendidikan Guru SekokdaDdalam kurikulum inti
adalah menjadi program pendidikan sekolah dasay genghasilkan calon guru SD
yang profesional yang mampu memberi keteladanammbaegun kemauan dan
mengembangkan kreativitas.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan Supriadi $208elama beberapa
semester terhadap mahasiswa D2 PGSD, S1 PGSD yaagabdari SMA, SMK,
MA dan SPG, dengan program studi IPA dan Non-IRAjytata kurang memuaskan
dengan diperolehnya rerata kurang dari 50% darr skeksimal untuk kedua
kelompok tersebut. Mahasiswa masih kesulitan memahmatematika yang
dipandangnya mata kuliah yang paling sulit damkidnenyenangkan. Ekspresi,
komunikasi dan kemampuan berpikir matematika drantaahasiswa masih kurang.
Kemudian didukung oleh pengamatan Tiurlina (200&8hvia pemahaman konsep
mahasiswa PGSD masih lemah dan dibawah 50%. S#laimahasiswa PGSD

cenderung menyenangi soal-soal yang berbentuk setimgga saat diberikan soal-



soal yang bersifat tidak rutin mereka cenderungulkes. Pada umumnya
kemampuan mahasiswa PGSD dalam penyelesaian péahasanatematika dapat
dikatakan sedang dan rendah, jarang sekali mahasiang berkemampuan tinggi,
serta suasana kegiatan belajar mahasiswa PGSDrorgdelak terlalu aktif.

Fakta lain yang mendukung studi pendahuluan tatsatalah laporan hasil
penelitian. Pertama, Mayadiana (2005) dalam pemetiya yang berjudul
Pembelajaran dengan Pendekatan Diskursif untuk &fehgngkan Kemampuan
Berpikir Kritis Mahasiswa PGSD, bahwa kemampuampiserkritis mahasiswa calon
guru SD masih rendah, yakni mencapai 36,62% untakasiswa berlatar belakang
IPA, 26,62% untuk mahasiswa berlatar belakang NRA-Iserta 34,06% untuk
keseluruhan mahasiswa. Kedua, Maulana (2007) dptmelitiannya yang berjudul
Pendekatan Metakognitif sebagai Alternatif Pemlbets Matematika untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 3B bahwa rerata
kemampuan berpikir kritis mahasiswa calon guru Sibesar 33,3%. Ketiga,
pengamatan Supriadi (2008), bahwa nilai tes bergiitis mahasiswa calon guru
SD masih kurang memuaskan, yakni dengan terlihatkgarerata 50% dalam mata
kuliah kapita selekta matematika.

Sejumlah informasi permasalahan tersebut memuaculgemikiran dari
pengajar untuk mencari solusi yaitu diperlukannyatis strategi dan pendekatan
yang inovatif. Oleh karena itu agar terbentuk sup&mbelajaran yang dapat

membentuk berpikir kritis maka diperlukan suatu pelajaran yang mendukung



tujuan tersebutlnquiry Based Learning (pembelajaran berbasis inkuiri) adalah

salah satu pendekatan yang dapat digunakan pergglpagai suatu strategi dan

pendekatan yang inovatif. Pembelajaran berbasisiirinknencakup beberapa

pendekatan yang berbeda yaitu meliputi: inkuirstreiktur, inkuiri terbimbing, dan

inkuiri terbuka (Colburn, 2004: 42). Alasan diguaakya pembelajaran berbasis

inkuiri dalam pembelajaran matematika adalah selsegikut:

1.

Pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkaalitas sikap dalam
matematika di lingkungan PGSD (Vijaya, 2009).

Pembelajaran berbasis inkuiri dapat melibatkanasiaiva PGSD belajar secara
aktif dalam meningkatkan kemampuan berpikir matémaya (Vijaya, 2009).
Pembelajaran berbasis inkuiri dikembangkan untudmbantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masidahketerampilan
intelektual; belajar berbagai peran orang dewadalugelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pebglang otonom dan mandiri

( Kusuma, 2004: 10).

Pembelajaran berbasis inkuiri membantu mahasmsemperoleh pengalaman
belajar yang berhubungan dengan keterampilan mekemmanetode ilmiah dalam
pemecahan masalah matematika (Tim MKPBM, 2001:108).

Pembelajaran berbasis inkuiri dalam pembelajakam mendorong mahasiswa
mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandirengalaman ini sangat

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dimana lmbengnya pola pikir dan



pola kerja seseorang bergantung pada bagaimananeimbelajarkan dirinya
(Kusuma, 2004: 10).

Latar belakang di atas mendorong penulis melakukpanelitian untuk
melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis m&ves PGSD melalui
pembelajaran berbasis inkuifang mencakup: pendekatan inkuiri terstruktur,
pendekatan inkuiri terbimbing dan pendekatan mkerbuka. Oleh karena itu dalam
penelitian ini penulis akan membandingkan penirakdtemampuan berpikir kritis
antara mahasiswa yang mendapatkan pembelajararekz¢ad inkuiri terstruktur,
pendekatan inkuiri terbimbing, pendekatan inkugribtika dengan mahasiswa yang
mendapatkan pendekatan konvensional. Serta meimigaad peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa ditinjau ldiatakang pendidikan mahasiswa
(IPA, IPS , dan bahasa) dalam pembelajaran berldgisi. Selain itu penulis ingin
mengetahui sikap mahasiswa dan tanggapan doseradaégrh pembelajaran
matematika yang menggunakan pembelajaran berlksisij serta faktor-faktor apa
saja yang dapat mendukung atau menghambat pembalajpatematika yang
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri.

B. Rumusan dan Batasan M asalah

Bertolak dari pemikiran di atas, maka permasalatialam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampugikibetritis matematik

antara mahasiswa yang mendapatkan pembelajaraematiéta dengan



menggunakan pendekatan inkuiri terstruktur, pen@d@kankuiri terbimbing,
pendekatan inkuiri terbuka dan pendekatan konvaako

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuaikiberitis matematik
mahasiswa ditinjau dari latar belakang pendidiki@A( IPS, dan bahasa) pada
kelompok mahasiswa yang mendapatkan pembelajaraenratka dengan
menggunakan pendekatan inkuiri terstruktur, pendekenkuiri terbimbing, dan
pendekatan inkuiri terbuka?

3. Bagaimana sikap mahasiswa terhadap pembelajararemaiita dengan
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri?

4. Bagaimana tanggapan dosen terhadap pembelajaraematida dengan
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri?

5. Faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung atawgin@enbat pembelajaran
matematika dengan menggunakan pembelajaran benhlasis?

C. Pentingnya M asalah
Penelitian ini merupakan upaya ilmiah untuk memdjais dan mengevaluasi

kemampuan berpikir kritis matematik mahasiswa PGI&&Emudian analisis tersebut

digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi peksgrembelajaran matematika

di PGSD. Oleh karena itu, penelitian ini menjaditpeg karena:

1. Merupakan suatu cara dalam memecahkan masalah lagandye matematika di
PGSD.

2. Mendapatkan gambaran tentang kemampuan berpiks knahasiswa PGSD.



3. Merupakan konstribusi bagi dosen matematika khysudalam upaya perbaikan
atau peningkatan kemampuan berpikir kritis.

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkaalitas proses dan
hasil pembelajaran matematika mahasiswa PGSD m@lainbelajaran matematika
menggunakan pembelajaran berbasis inkuiri. Adapam khusus dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi:

1. Pengaruh pembelajaran berbasis inkuiri terhadapakguan  berpikir kritis
mahasiswa PGSD.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis antara maksasiditinjau dari latar
belakang pendidikan (IPA, IPS, dan bahasa) padamk mahasiswa yang
mendapat pembelajaran matematika dengan menggupekaelajaran berbasis
inkuiri.

3. Sikap mahasiswa dan tanggapan dosen observer aprhaémbelajaran
matematika yang menggunakan pembelajaran berin&sisii

4. Faktor-faktor apa saja yang dapat mendukung atauwgh@enbat pembelajaran
matematika yang menggunakan pembelajaran berin&sisii

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena minibeberapa manfaat

sebagai berikut:



R

. Bagi pemecahan masalah: Melalui kegiatan peneliti@n disamping dapat

mengembangkan model pembelajaran di tingkat PGSibarapkan dapat
memecahkan masalah problema pembelajaran matemditikdGSD dengan
memberikan sumbangan pemikiran dan pengalamanrigarkepada dosen dalam
pelaksanaan penggunaan pembelajaran berbasis iindalam perkuliahan

matematika di PGSD.

. Bagi mahasiswa: Pembelajaran berbasis inkuiri i@pad meningkatkan

kemampuan berpikir kritis matematik mahasiswa PGSD.

. Bagi dosen: Pembelajaran berbasis inkuiri ini tdapeenjadi suatu model

pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas.

. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sgdiaacuan/referensi (penelitian

yang relevan) pada penelitian yang sejenis.

Definisi Operasional

Inquiry Based L earning (Pembelajaran Berbasis I nkuiri)

Pembelajaran berbasis inku{inquiry Based Learning) adalah suatu pembentukan

kelas dimana siswa diikutsertakan secara eseraahdaktivitasopen ended, student

centered, dan hands-on. Pembelajaran berbasis inkuiri mencakup beberapa

pendekatan yang berbeda yaitu meliputi: inkuirstr@ktur, inkuiri terbimbing, dan

inkuiri terbuka (Colburn, 2000: 42).

Pendekatan Konvensional



Pendekatan konvensional adalah model pengajargsudsr pada dosen, peranan

mahasiswa masih kurang dan proses belajar sangagutaenakan pada metode

ekspositori.

Berpikir Kritisdalam Matematika

Menurut Facione (Syukur, 2004) adalah Kemampuan:

1.

2.

Membuat generalisasi dan mempertimbangkan geresalis
Mengidentifikasi relevansi.

Merumuskan masalah ke dalam model matematika .
Mendeduksi dengan menggunakan prinsip.

Memberikan inferensi.

Merekonstruksi argumen.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang akan di uji pada penelitian iniladasebagai berikut:

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis maignantara mahasiswa
yang mendapatkan pembelajaran matematika dengaggoneskan pendekatan
inkuiri terstruktur, pendekatan inkuiri terbimbingendekatan inkuiri terbuka dan
pendekatan konvensional.

Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikiis kmatematik
mahasiswa ditinjau dari latar belakang pendidik&A( IPS, dan bahasa) pada

kelompok mahasiswa yang mendapatkan pembelajaraiematka dengan






